BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dibentuk kesimpulan sebagai
berikut:

1. Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) di PT Duta
Mas Indahsudah dilakukan dengan baik dengan variabel perencanaan,
penerapan, audit, sertifikasi, pembinaan dan pengawasan sudah
dilaksanakan sesuai dengan PERMENAKER NO.5/1996 tentang SMK3
yang disesuaikan dengan standar OHSAS 18001:2007.

2. Aspek-aspek yang menjadi kekuatan dalam sistem . manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) di PT Duta Mas Semarang
adalah penerapan kehijakan dan pelaksanaan audit SMK3 di PT. Duta Mas
Indah Semarang. Sedangkan aspek yang menjadi kelemahan dalam sistem
manajemen keselamatan dan-kesehatan kerja (SMK3) di PT Duta Mas
Semarang adalah pembinaan dan pengawasan adalah tingkat kemandirian
pekerja proyek agar dapat dilatih dan dibina agar lebih giat dalam berkerja

di proyek
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka dapat dibentuk saran sebagai
berikut:

1. Pembuatan SOP tertulis, lengkap dengan sanksinya serta pengawasan ketat
dari manajemen dan karyawan agar karyawan mengikuti standar sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja tanpa perlu diperintah.

2. Pelatihan mengenai kemampuan kerja agar tetap aman, selamat dan sehat
dalam bekerja dengan kerja sama dengan Dinas Ketenagakerjaan, hal ini
dapat dicapai dengan pemberian sosialisasi dalam pekerjaan berkaitan
dengan penggunaan peralatan, perlengkapan dan-juga pengenalan jalur

untuk karyawan baru.
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